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          Taxes are crucial for public welfare. They serve as 
revenue for the state for government activities, such as 
infrastructure development. However, many taxpayers, 
including companies, still engage in tax avoidance, 
resulting in reduced government tax revenue. Companies 
can avoid excessive taxation without violating laws and 
regulations. One such mechanism is transfer pricing and 
earnings management. Therefore, this research aims to 
analyze the effect of transfer pricing and earnings 
management on tax avoidance, both partially and 
simultaneously. This study used a quantitative method with 
a sample of 12 companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) in the manufacturing sector from 2019 to 
2023. The analysis showed that transfer pricing and 
earnings management did not significantly influence tax 
avoidance, either partially or simultaneously. This finding 
indicates that the sample companies do not utilize these two 
mechanisms as their primary means of tax avoidance.  
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan salah satu sumber 
pendapatan utama yang diterima oleh 
pemerintah Republik Indonesia dan 
digunakan untuk membiayai 
pembangunan serta pengeluaran negara 
(Lestari, 2021, hlm. 98). Menurut 
Hidayanto dan Amrania (2024, hlm. 89), 
pajak menjadi pendapatan terbesar 
negara dan wajib dibayarkan oleh seluruh 
warga negara Indonesia, baik orang 
pribadi maupun badan usaha. Namun, dari 
sudut pandang perusahaan, pajak sering 
dianggap sebagai beban yang dapat 
mengurangi laba, sehingga mendorong 
perusahaan untuk menyusun berbagai 
strategi guna menekan kewajiban pajak 
yang harus dibayarkan. 

Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik (2024), pendapatan pajak selama 
lima tahun terakhir menunjukkan tren 

peningkatan yang signifikan. Pada tahun 
2019, pendapatan pajak tercatat sebesar 
Rp1.546.141,90, kemudian menurun pada 
tahun 2020 menjadi Rp1.285.136,32 
akibat kondisi ekonomi global. 
Selanjutnya, pendapatan pajak kembali 
meningkat pada tahun 2021 sebesar 
Rp1.547.841,10, naik signifikan pada 
tahun 2022 menjadi Rp2.034.552,50, dan 
kembali meningkat pada tahun 2023 
sebesar Rp2.118.348,00. Meskipun 
demikian, Lestari (2021, hlm. 98) 
menjelaskan bahwa pada tahun 2020 
terjadi penurunan tax ratio yang cukup 
tajam. Kondisi ini mengindikasikan 
pertumbuhan jumlah wajib pajak yang 
tidak diikuti dengan peningkatan rasio 
penerimaan pajak, yang mengindikasikan 
masih rendahnya kepatuhan pajak serta 
adanya tax avoidance. 
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Dapat dipahami penghindaran pajak 
sebagai strategi untuk menekan kewajiban 
pajak dengan memanfaatkan ketentuan 
perpajakan yang masih memberikan ruang 
interpretasi tanpa melanggar hukum. 
Praktik tersebut berimplikasi pada 
berkurangnya kontribusi penerimaan 
negara yang bersumber dari pajak 
(Hidayat & Wijaya, 2022, hlm. 20–21). 
Menurut Darussalam dkk. (2023, hlm. 3–
8), menyatakan bahwa salah satu 
mekanisme yang kerap digunakan dalam 
praktik penghindaran pajak adalah 
pengaturan transfer pricing. Lebih lanjut, 
Wijaya dan Rahayu (2021, hlm. 34) 
mengemukakan bahwa transfer pricing 
merupakan kebijakan penentuan harga 
atas transaksi antar entitas yang memiliki 
hubungan istimewa, yang pada 
perusahaan multinasional berpotensi 
dimanfaatkan untuk mengalihkan laba ke 
yurisdiksi dengan tarif pajak rendah hingga 
dapat menurunkan potensi penerimaan 
pajak negara. 

Di samping pengaturan transfer 
pricing, perusahaan juga dapat melakukan 
pengelolaan Penghindaran pajak melalui 
penerapan kebijakan manajemen laba. 
Manajemen laba merupakan 
pengendalian manajerial dalam mengatur 
laba yang dilaporkan agar sesuai dengan 
kepentingan perusahaan, termasuk untuk 
mengurangi kewajiban pajak. Praktik ini 
dapat dilakukan melalui penundaan atau 
percepatan pengakuan pendapatan dan 
beban, pemilihan metode penyusutan, 
serta kebijakan akuntansi lainnya yang 
bertujuan menekan laba pada periode 
berjalan (Renaldo dkk., 2022, hlm. 3–7). 
Praktik tersebut berpotensi menurunkan 
penerimaan pajak negara. 

Beberapa kasus penghindaran pajak 
di Indonesia menunjukkan besarnya 
dampak praktik tersebut. Panjalusman 
dkk. (2018, hlm. 106) melaporkan bahwa 
PT Asian Agri melakukan penghindaran 
pajak dengan nilai mencapai Rp1,2 hingga 
Rp2,6 triliun. Asadanie dkk. (2020, hlm. 
15) juga mencatat kasus kurang bayar 
pajak oleh PT Prima Coal, PT Bumi 
Resources, dan PT Arutmin yang 
mencapai triliunan rupiah. Selain itu, 
Rahmawati dkk. (2024, hlm. 48–50) 
menemukan bahwa PT Metropolitan Land 

Tbk melakukan penghindaran pajak 
terbesar secara konsisten selama periode 
2016–2020. 
 

LANDASAN TEORI 

TRANSFER PRICING 

Pengaturan transfer pricing di 
Indonesia diatur dalam Pasal 18 Undang-
Undang Pajak Penghasilan yang 
memberikan kewenangan kepada Direktur 
Jenderal Pajak untuk melakukan 
penyesuaian atas nilai transaksi antar 
pihak yang memiliki hubungan istimewa. 
Penyesuaian nilai transaksi dilaksanakan 
berdasarkan standar kewajaran usaha 
dengan menerapkan berbagai pendekatan 
penilaian harga yang diakui dalam 
ketentuan pajak. 

Transfer pricing dapat dipahami 
sebagai kebijakan perusahaan dalam 
menentukan nilai transaksi atas barang 
maupun jasa dengan entitas yang memiliki 
keterkaitan khusus, di mana harga yang 
digunakan tidak sepenuhnya 
merefleksikan mekanisme pasar yang 
wajar. Strategi ini kerap dimanfaatkan 
untuk menekan kewajiban pajak sekaligus 
mengoptimalkan laba secara konsolidasi, 
khususnya melalui pengalihan 
keuntungan ke unit usaha di wilayah 
dengan tarif pajak rendah (Tampubolon & 
Al-Farizi, 2018, hlm. 10–11). Meskipun sah 
secara akuntansi dan hukum, transfer 
pricing tetap menjadi perhatian pemerintah 
karena berpotensi menurunkan 
penerimaan negara dari sektor pajak. 
 

MANAJEMEN LABA 

Menurut Scott (2015, hlm. 383–386) 
memiliki dua sudut pandang. Pertama, 
sebagai perilaku oportunistik manajer 
yang berorientasi pada kepentingan 
pribadi, misalnya untuk mengurangi 
tekanan politik, memenuhi kontrak 
kompensasi, atau memenuhi perjanjian 
utang. Kedua, sebagai praktik efisien, di 
mana fleksibilitas dalam standar akuntansi 
digunakan untuk melindungi kepentingan 
perusahaan dan pihak terkait dari risiko 
ketidakpastian di masa depan. Dengan 
demikian, manajemen laba dapat 
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dipahami sebagai keputusan manajemen 
dalam memilih kebijakan akuntansi 
tertentu yang tetap sesuai standar 
akuntansi yang berlaku. Tujuannya 
beragam, termasuk memaksimalkan laba, 
mencapai target kinerja, memenuhi 
kepentingan pribadi atau perusahaan, 
memberikan citra kinerja lebih baik, 
menjaga keberlangsungan usaha, serta 
meningkatkan posisi perusahaan 
dibanding pihak lain (Subadriyah dkk., 
2020, hlm. 237–238). Namun, praktik ini 
dapat berdampak negatif jika digunakan 
untuk menekan laba guna mengurangi 
kewajiban pajak perusahaan. 
 
PENGHINDARAN PAJAK 

 
Penghindaran pajak (tax avoidance) 

adalah upaya perusahaan untuk 
mengurangi beban pajak tanpa melanggar 
hukum dengan memanfaatkan celah 
dalam ketentuan perpajakan (Sumarsan, 
2022, hlm. 6). Tujuan utamanya adalah 
meningkatkan laba perusahaan dengan 
menekan kewajiban pajak. Mardiasmo 
(2023, hlm. 12–13), menjelaskan bahwa 
penghindaran pajak merupakan bentuk 
perlawanan pajak aktif yang berbeda 
dengan pengelakan pajak (tax evasion), 
misalnya melalui pengaturan transaksi, 
pemilihan metode akuntansi tertentu, atau 
pemindahan lokasi usaha ke wilayah yang 
rendah tarif pajaknya. Meski legal, hal ini 
menimbulkan berkurangnya penerimaan 
negara, sehingga pemerintah perlu 
meningkatkan pengawasan dan 
memperketat regulasi agar pajak dikelola 
secara optimal demi kepentingan 
masyarakat dan pembangunan nasional. 

 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Diolah (Peneliti) 
Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran 

Pengembangan Hipotesis 

1) Pengaruh Transfer Pricing terhadap 
Penghindaran Pajak secara parsial 

Transfer pricing adalah penetapan 
harga dalam transaksi antar pihak 
perusahaan yang memiliki hubungan 
istimewa untuk memindahkan laba dan 
meminimalkan pajak. Praktik ini dapat 
mengurangi pendapatan negara. 
(Turwanto dkk., 2022, hlm. 75–90). 
Sejumlah studi sebelumnya telah mengkaji 
keterkaitan antara praktik transfer pricing 
dipoandang sebagai salah satu strategi 
yang berpotensi mempengaruhi tingkat 
penghindaran pajak, seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Prasetyo (2023), Sari 
(2022), Fatin (2024), Maulina (2024), 
Klarissa (2023), Panjalusman (2018), dan 
Wulandari dkk. (2023). Berdasarkan hasil, 
disimpulkan bahwa perusahaan 
menggunakan metode transfer pricing 
sebagai salah satu strategi untuk 
mengurangi beban pajak yang harus 
dibayarkan kepada pemerintah. Oleh 
karena itu hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah. 
H1 : Transfer Pricing berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak secara 
parsial 
 
2) Pengaruh Manajemen Laba terhadap 

Penghindaran Pajak secara parsial 
Manajemen laba adalah upaya 

manajemen untuk mengatur besaran laba 
yang dilaporkan agar sesuai dengan 
kepentingan perusahaan. Salah satu 
tujuannya adalah menekan biaya, 
termasuk biaya pajak, sehingga 
perusahaan dapat meningkatkan laba 
bersih. Dengan demikian, praktik 
manajemen laba berpotensi menjadi 
sarana penghindaran pajak (Wulandari 
dkk., 2023, hlm. 1424–1433). Hal ini dapat 
dibuktikan dengan beberapa penelitian 
terdahulu, yang membuktikan bahwa 
manajemen laba berpotensi terhadap 
penghindaran pajak. Temuan penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa 
manajemen laba memiliki hubungan 
dengan penghindaran pajak, 
sebagaimana dibuktikan dalam studi yang 
dilakukan oleh Zafira (2024) dan Lestari 
(2021). Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis yang dapat 
diajukan adalah sebagai berikut. 
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H2 : Manajemen Laba berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak secara 
parsial 
 
3) Pengaruh Transfer Pricing dan 

Manajemen Laba terhadap 
Penghindaran Pajak secara simultan 

Transfer pricing dan kebijakan 
pengelolaan laba dapat dimanfaatkan 
perusahaan sebagai sarana pengendalian 
beban pajak. Dengan mengatur 
mekanisme penetapan harga antar entitas 
serta kebijakan pelaporan laba, 
perusahaan memiliki ruang untuk 
mengurangi pajak yang harus disetorkan. 
Atas dasar pertimbangan tersebut, kedua 
variabel tersebut diperkirakan memiliki 
pengaruh secara simultan terhadap tingkat 
penghindaran pajak, sehingga hipotesis 
penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
H3 : Transfer Pricing dan Manajemen 
Laba berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak secara simultan 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan tujuan 
menguji pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen 
menggunakan teknik statistik. Pendekatan 
kuantitatif dipilih karena penelitian ini 
bertujuan untuk menguji hipotesis serta 
mengukur hubungan antar variabel secara 
objektif dan terukur. 

Data yang digunakan merupakan 
data sekunderyang bersumber dari 
laporan keuangan tahunan perusahaan 
manufaktur yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia selama rentang waktu 2019 
hingga 2023. Seluruh data yang 
digunakan bersifat sekunder dan telah 
dipublikasikan, sehingga proses penelitian 
tidak memerlukan pengumpulan data 
primer secara langsung. Dengan 
menggunakan data sekunder, peneliti 
tidak perlu melakukan wawancara, 
observasi, maupun eksperimen secara 
langsung karena seluruh data yang 
dibutuhkan telah tersedia dalam laporan 
keuangan perusahaan. 
Operasional Variabel 

Operasionalisasi variabel disusun 
guna memperjelas batasan variabel dan 
cara pengukurannya agar dapat diuji 
secara objektif dalam penelitian. Variabel 
dalam penelitian ini terdiri dari variabel 
independen, yaitu transfer pricing dan 
manajemen laba, serta variabel dependen, 
yaitu penghindaran pajak. 
1) Operasional Variabel Transfer 

Pricing 
Transfer pricing diukur 

menggunakan rasio Related Party 
Transaction (RPT), yang digunakan untuk 
mengetahui besarnya proporsi penjualan 
perusahaan kepada pihak yang memiliki 
hubungan afiliasi tertentu. Semakin tinggi 
nilai RPT, maka semakin besar indikasi 
praktik transfer pricing yang dilakukan 
perusahaan (H. Wijaya & Atikah, 2025, 
hlm. 1–28). Rumus pengukuran transfer 
pricing adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑃𝑇 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
× 100% 

2) Operasional Variabel Manajemen 
Laba 

Manajemen laba dianalisis 
menggunakan pendekatan Modified Jones 
Model dengan indikator Discretionary 
Accrual. Tahap analisis dilakukan melalui 
identifikasi akrual total, estimasi akrual 
non-diskresionery, kemudian penentuan 
akrual diskresioner sebagai selisih dari 
kedua komponen tersebut. Rumus yang 
digunakan adalah. 
- Menghitung total akrual (TA) 

𝑇𝐴 = 𝑁𝐼𝑖𝑡 − 𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡 
- Mengestimasi TAC dengan OLS 

(Ordinary Lease Square) 
𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
= 𝛽1 (

1

𝐴𝑖𝑡−1
) + 𝛽2 (

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
)

+ 𝛽3 (
∆𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) + 𝜀 

- Menghitung Non-Discretionary Accrual 
(NDA) 

𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 = 𝛽1 (
1

𝐴𝑖𝑡−1
)

+ 𝛽2 (
∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
−

∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
)

+ 𝛽3 (
∆𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) +  𝜀 

- Menghitung Discretionary Accrual 
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(DAC) yang digunakan sebagai alat 
ukur dalam menentukan manajemen 
laba. Rumusnya sebagai berikut. 

𝐷𝐴𝑖𝑡 =
𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
− 𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 

3) Operasional Variabel Penghindaran 
Pajak 

Penghindaran pajak diproporsikan 
menggunakan Effective Tax Rate (ETR), 
yang dihitung berdasarkan perbandingan 
antara beban pajak perusahaan dan laba 
sebelum pajak. ETR yang semakin kecil 
menunjukkan kecenderungan perusahaan 
melakukan penghindaran pajak yang 
tinggi. (Widyasari dkk., 2021, hlm. 271–
284). 

𝐸𝑇𝑅 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
× 100% 

 
POPULASI DAN SAMPEL 
 

Populasi dalam penelitian ini terdiri 
atas perusahaan multinasional sektor 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada rentang waktu 2019 
sampai 2023. Penentuan sampel 
penelitian menggunakan metode 
purposive sampling. 

Sampel penelitian dipilih 
berdasarkan kriteria tertentu, antara lain 
(1) perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia sektor manufaktur selama 
tahun 2019–2023 (2) termasuk dalam 
kategori perusahaan multinasional. (3) 
menyajikan laporan keuangan lengkap; (4) 
menggunakan mata uang Rupiah; dan (5) 
menyediakan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian. 

Berdasarkan penerapan kriteria 
pemilihan sampel, penelitian ini 
menetapkan sebanyak 12 perusahaan 
manufaktur sebagai objek penelitian. 
Dengan rentang observasi selama lima 
tahun, jumlah data yang dianalisis 
mencapai 60 unit pengamatan. Adapun 
perusahaan yang menjadi sampel 
penelitian meliputi Unilever Indonesia 
(UNVR), Wilmar Cahaya Indonesia 
(CEKA), Indofood CBP Sukses Makmur 
(ICBP), Mayora Indah (MYOR), Kalbe 
Farma (KLBF), Multi Bintang Indonesia 
(MLBI), Indocement Tunggal Prakarsa 
(INTP), Garudafood Putra Putri Jaya 

(GOOD), Sariguna Primatirta (CLEO), 
Industri Jamu dan Farmasi Sido (SIDO), 
Integra Indocabinet (WOOD), serta H.M. 
Sampoerna (HMSP). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 
 
Tabel 4.7: Analisis Statistik Deskriptif 

 
Sumber : IBM SPSS Statistics 26 (Diolah 
Peneliti) 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif 
yang ditampilkan pada Tabel 4.7, variabel 
Penghindaran Pajak menunjukkan nilai 
terendah sebesar 0,15919 yang tercatat 
pada Indocement Tunggal Prakarsa tahun 
2020, sedangkan nilai tertinggi sebesar 
0,29934 ditemukan pada Integra 
Indocabinet tahun 2023. Nilai rata-rata 
variabel ini mencapai 0,2301 dengan 
standar deviasi sebesar 0,0239. Kecilnya 
standar deviasi tersebut mencerminkan 
tingkat penyebaran data yang relatif 
seragam, sehingga penggunaan Effective 
Tax Rate (ETR) sebagai indikator 
penghindaran pajak dapat dinilai konsisten 
dan andal. 

Pada variabel Transfer Pricing yang 
diukur menggunakan RPT menunjukan 
variasi yang cukup besar antar 
perusahaan, nilai minimum tercatat 
sebesar 0,00119 dan nilai maksimum 
mencapai 0,97924 yang masing-masing 
diperoleh dari Sariguna Primatirta pada 
tahun 2023 dan 2022. Variabel ini memiliki 
nilai rata-rata sebesar 0,2759 dengan 
standar deviasi 0,3316. Besarnya variasi 
data menunjukkan perbedaan intensitas 
transaksi dengan pihak berelasi antar 
perusahaan, yang mencerminkan kondisi 
aktual praktik transfer pricing pada 
perusahaan multinasional. Oleh karena 
itu, pengukuran menggunakan rasio 
Related Party Transaction (RPT) dinilai 
relevan. 
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Manajemen Laba memiliki nilai 
minimum sebesar -0,21840 yang terjadi 
pada Wilmar Cahaya Indonesia tahun 
2023, serta nilai maksimum sebesar 
0,16523 pada Integra Indocabinet tahun 
2019. Rata-rata nilai Manajemen Laba 
tercatat sebesar -0,0191 dengan standar 
deviasi 0,0694. Standar deviasi yang 
relatif rendah mengindikasikan bahwa 
data bersifat stabil dan homogen, 
sehingga penggunaan Modified Jones 
Model dianggap mampu 
merepresentasikan praktik manajemen 
laba secara memadai. 

Secara keseluruhan, hasil statistik 
deskriptif ini menunjukkan bahwa ketiga 
variabel dalam penelitian memiliki data 
yang relatif stabil dan dapat digunakan 
untuk analisis. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 
Tabel 4.8: Uji Normalitas 

 
Sumber : IBM SPSS Statistics 26 (Diolah 
Peneliti) 

 
Pengujian normalitas residual 

dengan pendekatan One Sample 
Kolmogorov–Smirnov menghasilkan nilai 
Asymp. Sig. 0,070. Karena ini melebihi 
tingkat signifikansi 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa asumsi normalitas 
terpenuhi dan model regresi dapat 
digunakan pada tahap analisis 
selanjutnya. 
Uji Multikolinearitas 

 
Tabel 4.9: Uji Multikolinearitas 

 
Sumber : IBM SPSS Statistics 26 (Diolah 
Peneliti) 

Hasil menunjukkan bahwa variabel 
independen memiliki tolerance 0,980 serta 
VIF 1,020. Kondisi ini mengindikasikan 
tidak adanya korelasi tinggi antar variabel 
bebas, sehingga asumsi multikolinearitas 
dalam model regresi dinyatakan terpenuhi. 

 
 

Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.10: Uji Heteroskedastisitas 
Dengan Spearman’s Rho 

 
Sumber : IBM SPSS Statistics 26 (Diolah 
Peneliti) 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

Tabel 4.10, nilai signifikansi antara 
Transfer Pricing dengan residual sebesar 
0,183 dan Manajemen Laba dengan 
residual sebesar 0,484. Karena seluruh 
nilai tersebut melebihi batas signifikansi 
0,05, regresi dinyatakan bebas 
heteroskedastisitas. 
Uji Autokorelasi 
 
Tabel 4.12: Uji Autokorelasi 

 
Sumber : IBM SPSS Statistics 26 (Diolah 
Peneliti) 

Pengujian autokorelasi 
menggunakan statistik Durbin–Watson 
menghasilkan nilai sebesar 1,255. Nilai ini 
berada pada kisaran yang menunjukkan 
tidak adanya autokorelasi, sehingga 
regresi dapat untuk analisis lebih lanjut. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Tabel 4.13: Analisis Regresi Linear 
Berganda 

 
Sumber : IBM SPSS Statistics 26 (Diolah 
Peneliti) 

Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa model regresi linear 
berganda adalah sebagai berikut. 

𝑌 = 0,232 + (−0,007)𝑋1 + (−0,008)𝑋2 
Hasil regresi menunjukkan 

konstanta sebesar 0,232, dengan 
koefisien β₁ untuk Transfer Pricing 

sebesar -0,007 dan β₂ untuk Manajemen 
Laba sebesar -0,008. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Transfer Pricing terhadap 
penghindaran pajak secara parsial 
 
Tabel 4.16: Uji Parsial (Uji t) Transfer 
Pricing 

 
Sumber : IBM SPSS Statistics 26 (Diolah 
Peneliti) 

 
Berdasarkan hasil, signifikansi 

Transfer Pricing 0,461, lebih dari 0,05. Ini 
menunjukkan Transfer Pricing tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
Penghindaran Pajak. Hipotesis Transfer 
Pricing memengaruhi Penghindaran Pajak 
ditolak. Artinya, besarnya transaksi pihak 
berelasi tidak secara langsung digunakan 
untuk mengurangi beban pajak 
perusahaan. 
Pengaruh Manajemen Laba terhadap 
penghindaran pajak secara parsial 
 
Tabel 4.19: Uji Parsial (Uji t) Manajemen 
Laba 

 

Sumber : IBM SPSS Statistics 26 (Diolah 
Peneliti) 

Pengujian statistik menggunakan uji 
t menghasilkan nilai signifikansi 
Manajemen Laba 0,867. Karena ini 
melebihi batas signifikansi 0,05, maka 
Manajemen Laba dinyatakan tidak 
berpengaruh terhadap Penghindaran 
Pajak dan hipotesis penelitian ditolak. Hal 
ini menunjukkan perusahaan sampel tidak 
melakukan praktik manajemen laba 
sebagai mekanisme penurunan pajak. 
Pengaruh Transfer Pricing dan 
Manajemen Laba terhadap 
penghindaran pajak secara simultan 
 
Tabel 4.23: Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber : IBM SPSS Statistics 26 (Diolah 
Peneliti) 

 
Berdasarkan hasil signifikansi 0,758 

lebih dari 0,05, menunjukkan secara 
simultan Transfer Pricing dan Manajemen 
Laba tidak berpengaruh terhadap 
Penghindaran Pajak. Dengan ini, hipotesis 
simultan ditolak. 
Koefisien Determinasi 
 

Tabel 4.24: Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

 
Sumber : IBM SPSS Statistics 26 (Diolah 
Peneliti) 

Hasil menunjukkan 0,010 atau 1%. 
Ini mengidentifikasikan variabel 
independen hanya mampu menjelaskan 
sebagian kecil variasi penghindaran pajak, 
sementara sebagian besar dipengaruhi 
oleh faktor lain. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan beberapa hal.  
1. Transfer Pricing tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan dengan 
tingkat penghindaran pajak, yang 
menunjukkan bahwa perusahaan 
melakukan transaksi dengan pihak 
afiliasi yang berada di dalam dan luar 
wilayah negara sesuai dengan nilai 
wajar, sehingga tidak dimanfaatkan 
untuk mengurangi beban pajak secara 
signifikan. 

2. Manajemen Laba juga tidak terbukti 
berperan dalam praktik penghindaran 
pajak, menandakan bahwa perusahaan 
menjalankan operasionalnya secara 
wajar tanpa melebih-lebihkan 
pengeluaran atau memanipulasi laba 
untuk menurunkan kewajiban pajak. 

3. Secara keseluruhan, kombinasi 
variabel independen tidak memberikan 
pengaruh terhadap variabel dependen. 
Hal ini mengindikasikan bahwa 
perusahaan mungkin menggunakan 
mekanisme lain selain kedua variabel 
ini dalam praktik penghindaran pajak, 
yang memungkinkan pengelolaan 
pajak dilakukan melalui cara-cara lain 
yang dianggap lebih efisien atau mudah 
diterapkan. 
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